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36. Taqwa Adalah Pakaian (Pelindung Diri & Perhiasan) Yang Paling 
Baik 

Di dalam Al Quran Surat Al-A’raf/ 7: 26, dijelaskan bahwa pakaian taqwa 
itulah yang paling baik; 

 ஈَيرٌْ ۚ ذ َ˭  َ ِߵ ஈَقْوَىٰ ذҧِ̝كمُْ وَرِ̼شًا ۖ وَلِبَاسُ الت ٓ ǫْْ̯زَلْنَا ̊لَيَْكمُْ لِبَاسًا يوَُارِي سَوҫǫ ْدَٓمَ قَدǫ َِبني Թَ ْمِن َ ِߵ
كҧرُونَ  ҧَهُمْ يذҧلعََل ِ ҧ߹تِ اԹَٓǫ 

Artinya: Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian taqwa itulah 
yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. (HR. Al-A’raf/ 7: 26) 

Di dalam kitab Mushannaf Ibnu Abi Syaibah atsar nomor 39860 digambarkan 
bahwa iman itu telanjang, pakaiannya taqwa, hartanya pemahaman dan perhiasannya 
malu;  

ثنََا سُفَْ̀انُ، عَنْ   ҧد َ˨ يصَةُ قاَلَ:  ِ̱ يماَنُ  قَ
Ү
هٍ قَالَ: «الاْ ، عَنِ اˊْنِ مُ̲بَِّ ْ̀عٍ اҫҡْسَدِيِّ ْ́نِ رُفَ عَبْدِ العَْزِ̽زِ 

ُ̠هُ الْحَيَاءُ  َ  «عُرԹَْنٌ , وَلِبَاسُهُ التҧقْوَى , وَمَاࠀُُ الفِْقْهُ , وَزِي̱
Artinya: Qabishah berkata: telah menceritakan kepada Sufyan, dari Abdi Al Aziz ibnu 
Rufai’ Al Asadi dari ibnu Munabih berkata: “Iman itu telanjang, pakaiannya taqwa, 
hartanya pemahaman dan perhiasannya malu” 

Di dalam kitab Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 33452 disebutkan doa 'Ya Allah, 
pakaikanlah kami pakaian taqwa, dan tetapkanlah kami pada kalimat taqwa; 
سحَْاقَ، عَنْ ҫǫبيِ اҫҡْحْوَصِ، عَنْ عَبْدِ  

Ү
ائِيلُ، عَنْ ҫǫبيِ ا سرَْ Ү

Էَ ا برََ ْ˭ ҫǫ ،َنُْ مُوسىˊ ِ ҧ߹ثنََا عُبَيْدُ ا ҧد َ˨
مَةَ التҧقْوَى، وَاجْعَلْناَ مِ  نَا لِبَاسَ التҧقْوَى، وҫǫَلْزمِْ̲اَ كلَِ ِ̩سْ̑ ҧهُمҫǫ ҧلْ ҧهُ كاَنَ يدَْعُو: «ا̥ل ، ҫǫن ِ ҧ߹ا Ҭǫ ْوليِ  ن

قَ Դِلحُْ  ҧقَى، وَصَدҧ رҧَ وَات نْ́  ҧوَى، وَاجْعَلْنَا مِمҭˆَةَ الْمҧَ̲لْنَا ج ِ˭ رَْضىَ، وҫǫَدْ ينَ̝  ِ˨ ْ̠نَا  َ̖ى، وҫǫَمِ Ҩنىَ، ا̦نه سْ̑
وَاجْعَلْنَا   ى،  العُْسرَْ نِّبُهُ  وَتجَُ ى،  ِ̥لْ̿سرَُْ هُ  ُ تُ̿سرَِّ نْ  ҧمِم وَاجْعَلْنَا  الْهوََى،  عَنِ  النҧفْسَ  نْ  وَنهََ̖ى  ҧمِم

ةً وَ  ҧ̲ا نضرََْ ҧهُمҧ اجْعَلْ سَعْيَنَا مَشْكُورًا، وَذَنْˌَ̲اَ مَغْفُورًا، وَلقَِّ كْرَى، ا̥ل ِّ߳ ورًا،  يتََذَكҧرُ فَ˗َنْفَعُهُ ا سرُُ
نْدُسًا وَحَرِ̽رًا، وَاجْعَلْ لنََا ҫǫسَاوِرَ مِنْ ذَهَبٍ وَلؤُْلؤٍُ، وَحَرِ̽رًا نَا سُ̑  «وَاكْسُ̑

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa, telah mengabarkan 
kepada kami Isra'il, dari Abu Ishaq, dari Abu al-Ahwash, dari Abdullah, bahwa ia 
berdoa: 'Ya Allah, pakaikanlah kami pakaian taqwa, dan tetapkanlah kami pada 
kalimat taqwa, dan jadikanlah kami termasuk orang-orang yang memiliki akal, dan 
wafatkanlah kami ketika Engkau ridha, dan masukkanlah kami ke dalam Surga al-
Ma'wa, dan jadikanlah kami termasuk orang-orang yang berbakti dan bertaqwa, serta 
yang membenarkan al-Husna, dan yang mencegah dirinya dari hawa nafsu, dan 
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jadikanlah kami termasuk orang-orang yang Engkau mudahkan untuk kebaikan, dan 
Engkau jauhkan dari kesulitan, dan jadikanlah kami termasuk orang-orang yang 
mengingat (Engkau) dan mengambil manfaat dari peringatan, Ya Allah, jadikanlah 
usaha kami diterima, dosa kami diampuni, dan anugerahkanlah kepada kami wajah 
yang berseri-seri dan hati yang gembira, pakaikanlah kami sutra dan brokat, dan 
berikanlah kami gelang-gelang dari emas dan mutiara, serta sutra.'" (Mushannaf Ibnu 
Abi Syaibah 33452) 

Di dalam kitab Mujam Thabarani Awsath; 3075 disebutkan pernyataan barang 
siapa yang menghibur orang yang berduka, Allah akan memakaikannya ketaqwaan dan 
mendoakan rohnya di antara roh-roh lainnya; 

ةَ،   - ҧلِيلِ ˊْنِ مُر َ˯ ، عَنِ الْ ْ́نُ ҫǫْ̊ينََ ثنََا هَاشمُِ ˊْنُ مَرْثدٍَ، Էَ المُْعَافىَ ˊْنُ سُليَْمَانَ، Էَ مُوسىَ  ҧد َ˨
 ِ ҧ߹قاَلَ: قَالَ رَسُولُ ا ، ِ ҧ߹ْ́نِ عَبْدِ ا ِ́رِ  ا َl ˊرَْاهِيمَ، عَنْ 

Ү
اعِيلَ ˊْنِ ا سمَْ Ү

ا  صلى الله عليه وسلمعَنْ ا : «مَنْ حَفَرَ قبرًَْ
 َ هُ، وَمَنْ كَفҧ   نىَ ب ҨمҬǫ ُتْه َ َ߱ تًا خَرَجَ مِنَ الْخَطَاԹَ كَيَوْمِ وَ لَ مَِّ̀ ҧةِ، وَمَنْ غَسҧࠀَُ بَْ̿˗اً فيِ الجَْن ُ ҧ߹نَ ا
تًا  )١١٨( ُ   كَسَاهُ   مَِّ̀ ҧ߹ا   ًԴثوَْاҫǫ   ْللَِ   مِن ى  وَمَنْ   الْجَنҧةِ،  ˨ُ ҧلْˌسََهُ   حَزيِناً  عَزҫǫ   ُ ҧ߹قْوَى  اҧوَصَ   الت ҧلى 

للَِ الجَْنҧةِ لاَ يقَُومُ لهَُمَا  ُ˨ لҧتينَِْ مِنْ  ُ˨  ُ ҧ߹كَسَاهُ ا Դًى مُصَاҧرْوَاحِ، وَمَن عَزҫҡْهِ فيِ ا ِ˨ ̊لىََ رُو
ҫǫعْظَمُ  مِنهْاَ  الْقِيرَاطُ  ثلاََثةَُ قرََاريِطَ،  ࠀَُ  دَفْنهُاَ كُتِبَ  يقُْضىَ   ҧجَ̲اَزَةً حَتى ҧبَعَ  ات وَمَنِ  نيَْا،  Ҩ߱  مِنْ   ا

ࠁَُ جҧَ̲تَهُ  َ˭ ِ وҫǫَدْ ُ فيِ ظِࠁِّ ҧ߹ا ُ ҧظَࠁҫǫ ًَرْمَߧҫǫ ْوҫǫ ًِ̟يما َ دٍ، وَمَنْ كَفَلَ ي ُ˨ Ҭǫ َِ̱ل   «جَ
Artinya: Diriwayatkan oleh Hasyim bin Martsad, dari Al-Mu'afa bin Sulaiman, dari 
Musa bin A'yun, dari Al-Khalil bin Murrah, dari Ismail bin Ibrahim, dari Jabir bin 
Abdullah, berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Barang siapa yang menggali kubur, 

Allah akan membangun baginya rumah di surga. Barang siapa yang memandikan 
mayat, ia akan keluar dari dosa-dosanya seperti hari ketika ia dilahirkan oleh ibunya. 
Barang siapa yang mengafani mayat, Allah akan memakaikannya pakaian dari 
pakaian surga. Barang siapa yang menghibur orang yang berduka, Allah akan 
memakaikannya ketaqwaan dan mendoakan rohnya di antara roh-roh lainnya. Barang 
siapa yang menghibur orang yang terkena musibah, Allah akan memakaikannya dua 
helai pakaian dari pakaian surga yang nilainya tidak tertandingi oleh dunia. Barang 
siapa yang mengikuti jenazah hingga pemakamannya selesai, akan dituliskan baginya 
tiga qirath, yang satu qirathnya lebih besar dari Gunung Uhud. Barang siapa yang 
menanggung anak yatim atau janda, Allah akan melindunginya di bawah naungan-
Nya dan memasukkannya ke dalam surga-Nya." (HR. Thabarani, Mujam Thabarani 
Awsath; 9292)  

 

 

 


